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Abstract. This literature review discusses permissive parenting and its impact on the development of golden age 

children with a focus on broken home families. The purpose of this study is to provide a deeper understanding of 

how permissive parenting affects the social-emotional development of golden age children and provide 

constructive solutions to overcome the negative impacts of this parenting pattern. The research method is carried 

out through a literature review by collecting and analyzing relevant sources of information. Permissive parenting 

is reviewed from the concept, characteristics, influence of factors, and its positive and negative impacts on the 

development phase of golden age children. This study identifies the weaknesses of previous studies and offers a 

more comprehensive solution by focusing on permissive parenting. The results of the analysis show that 

permissive parenting can provide benefits in the expression of creativity and autonomy of children, but can also 

cause difficulties in dealing with boundaries and self-regulation. The importance of parenting is emphasized, 

because it has a significant impact on the development and well-being of children. The relationship between 

parenting and the surrounding environment is also considered, illustrating how social norms and the school 

environment can influence the implementation of parenting patterns. Thus, this study provides in-depth insight 

into the issue of permissive parenting in golden age children, offers a broader understanding of parenting issues, 

and provides a basis for practical development guidelines for parents in supporting optimal child development. 

 

Keywords: Golden Age Children, Parenting, Permissive, Development 

 

Abstrak. Kajian Literatur ini membahas tentang pola asuh permisif dan dampaknya terhadap perkembangan anak 

usia emas dengan fokus pada keluarga broken home. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman 

lebih dalam tentang bagaimana pola asuh permisif mempengaruhi perkembangan sosial-emosional anak usia emas 

dan memberikan solusi konstruktif untuk mengatasi dampak negatif dari pola asuh tersebut. Metode penelitian 

dilakukan melalui kajian literatur dengan mengumpulkan dan menganalisis sumber informasi relevan. Pola asuh 

permisif ditinjau dari konsep, karakteristik, faktor-faktor pengaruh, dan dampak positif serta negatifnya pada fase 

perkembangan anak usia emas. Penelitian ini mengidentifikasi kelemahan penelitian sebelumnya dan menawarkan 

solusi yang lebih komprehensif dengan fokus pada pola asuh permisif. Hasil analisis menunjukkan bahwa pola 

asuh permisif dapat memberikan keuntungan dalam ekspresi kreativitas dan otonomi anak, tetapi juga dapat 

menimbulkan kesulitan dalam menghadapi batasan dan mengatur diri. Pentingnya pola asuh ditekankan, karena 

memiliki dampak signifikan pada perkembangan dan kesejahteraan anak. Keterkaitan antara pola asuh dan 

lingkungan sekitar juga dipertimbangkan, menggambarkan bagaimana norma-norma sosial dan lingkungan 

sekolah dapat memengaruhi implementasi pola asuh. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan 

mendalam tentang isu pola asuh permisif pada anak usia emas, menawarkan pemahaman yang lebih luas terhadap 

isu pola asuh, dan memberikan dasar untuk pengembangan pedoman praktis bagi orang tua dalam mendukung 

perkembangan optimal anak. 

 

Kata kunci: Anak Usia Emas, Pola Asuh, Permisif, Perkembangan  

 

1. LATAR BELAKANG 

 Anak usia dini adalah anak-anak dari usia 0 hingga 6 tahun yang mengalami 

perkembangan fisik dan mental berkembang secara pesat dan perlu stimulasi teratur serta terus 

mengembangkan perkembangan dari berbagai aspek karena saat menginjak anak usia dini 

berada pada masa keemasan (Anjani et al., 2023). Dibandingkan dengan jenjang pendidikan 
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lain, anak usia dini memerlukan perhatian khusus dan langsung karena terjadi hanya sekali 

seumur hidup yang artinya tidak dapat terulang kembali, anak usia dini cenderung berinteraksi 

dan tatap muka secara langsung, serta terlibat dalam beberapa aktivitas (Suhendro, 2022; 

Suhendro & Syaefudin, 2020). Anak-anak usia dini memiliki sifat istimewa, seperti rasa ingin 

tahu yang besar, mengeksplor segala sesuatu, berimajinasi tentang dunia luar (Monica & 

Mayar, 2019). Anak usia dini merupakan periode penting dimana intervensi yang berbeda 

dapat memengaruhi faktor perilaku dan biologis yang mendukung pertumbuhan anak (Amir et 

al., 2022).  

Olahraga merupakan sebuah aktivitas yang benar untuk membentuk komponen daya 

tahan dan kondisi fisik yang sehat, islam memiliki pandangan bahwa kesehatan sangat penting 

karena merupakan komponen penting yang mempengaruhi tingkat kebugaran dan penampilan 

fisik (Salahudin & Rusdin, 2020; Widiastuti et al., 2024). Olahraga adalah salah satu aktivitas 

fisik dan mental yang umumnya membantu mempertahankan dan meningkatkan kesehatan 

seseorang, dan mengembangkan kualitas hidup (Ginanjar et al., 2023; Ruhardi et al., 2024; 

Yarasheva Dilnoza, 2023). Olahraga menjadi elemen penting dalam kehidupan sehari-hari, 

olahraga yang bersifat yang universal memungkinkan seorang individu saling berinteraksi satu 

sama lain terlepas dari perbedaan apapun di setiap individu (Kończak, 2021). Olahraga adalah 

bentuk aktivitas fisik yang dapat diikuti oleh anak-anak. Berdasarkan dasar pelatih olahraga 

yang diterbitkan oleh Long-Term Athlete Development (LTAD), anak usia dini dapat memulai 

pembinaan olahraga selama periode aktif dari nol hingga enam tahun dan selama periode 

perkembangan dasar enam hingga sembilan tahun (Juriana et al., 2021). 

 Ada baiknya mengenalkan olahraga sejak dini, bukan hanya untuk tetap sehat, tetapi 

juga sebagai hiburan saat anak ketika sudah besar nanti untuk memilih olahraga favoritnya dan 

menjadi atlet profesional (Anami et al., 2022). Atlet memerlukan program latihan yang efektif, 

dan mereka harus didampingi oleh pelatih yang memiliki kualifikasi profesional. (Pratama et 

al., 2019). Aktivitas olahraga berkaitan erat dengan kemampuan fisik, kesehatan mental, dan 

emosional anak (Safitri et al., 2024). Aktivitas olahraga yang menjadi hal penting untuk 

membantu tumbuh kembang anak usia dini (Ramdhan et al., 2024). Aktivitas olahraga dapat 

berpengaruh pada pengembangan kemampuan sosialisasi, komunikasi, dan disiplin pada anak 

usia dini (Capote, 2024; Monterrubio & Silva, 2023). Aktivitas olahraga juga dapat 

berkontribusi positif pada perkembangan motorik anak usia dini (Mehtap, 2024).  

Aktivitas olahraga merupakan unsur yang penting dalam pola hidup yang sehat untuk 

semua individu dan untuk perkembangan fisik, sosial dan kognitif anak usia dini. Pada zaman 
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saat ini tren modernisasi menjadi salah satu penyebab partisipasi anak dalam aktivitas fisik 

termasuk olahraga mengalami penurunan. Kurangnya aktivitas fisik dapat berdampak negatif 

pada koordinasi motorik serta kognitif selama masa usia dini. (Wahyuni et al., 2024). Maka 

dari itu, perlu memperoleh perhatian dari orang terdekat yang menjadi pondasi dasar 

pendidikan awal dan terdekat anak-anak usia dini seperti keluarga. Keluarga berperan penting 

dalam edukasi bagi anak. Keluarga merupakan pranata pertama dan terpenting yang meletakan 

fondasi pendidikan (Putri et al., 2024). Keluarga memiliki posisi yang tinggi dalam tumbuh 

kembang anak. Tumbuh kembang anak adalah perkembangan tingkah laku yang dapat berubah 

berupa sederhana membentuk rumit, belum dewasa membentuk dewasa, serta dari keteguhan 

menjadi mandiri (Ulfa & Na’imah, 2020)  

Sangat dibutuhkan peran orang tua untuk mengembangkan potensi anaknya mengikuti 

aktivitas olahraga dengan memberikan dorongan, semangat, fasilitas yang dibutuhkan, dan 

dukungan sosial dari keluarga serta lingkungan (Arwen, 2021). Menurut Rijkiyani et al  (2022) 

Peran orang tua sangat penting untuk membangun potensi anak pada awal hidupnya. Orang tua 

memiliki banyak pilihan untuk membantu anak mencapai potensi maksimalnya. Metode 

pertama adalah dengan mengenali bakat dan minat, kedua adalah mengenali serta 

mengembangkan potensi anak dengan mengidentifikasi potensi mereka, memberi mereka 

insentif yang tepat, mendukung mereka, dan memuji mereka. membimbing, dan mendidik anak 

sesuai dengan potensinya. Jika orang tua dapat mengembangkan potensi anak secara maksimal, 

maka akan dapat mewujudkan potensi dalam diri anak yang akan berguna dikemudian hari. 

Dukungan yang berfokus pada anak dapat menghasilkan sesuatu yang baik pada perkembangan 

serta pertumbuhan anak dalam mencapai segala potensi yang maksimal (Huda & Sa’diyah, 

2024). Menurut (Ningsih, 2024) orang tua mempunyai dampak besar dan berperan penting 

dalam pembentukan tingkah laku anak usia dini, termasuk pada aktivitas fisik karena orang tua 

merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak usia dini. Permasalahan diatas menunjukkan 

bahwa peran orang tua sangat penting bagi mendorong partisipasi anak usia dini pada aktivitas 

olahraga karena pada zaman modern menjadi salah satu penyebab partisipasi anak dalam 

aktivitas olahraga menurun. Dibalik Di balik peran yang sangat penting sebagai orang tua, pasti 

ada tantangan dan membutuhkan strategi yang pasti dalam mendorong partisipasi anak usia 

dini dalam aktivitas olahraga. Dengan dorongan yang positif orang tua dapat membebaskan 

anak usia dini untuk memilih aktivitas olahraga sesuai dengan minat anak. Perlu peran dari 

orang terdekat seperti orang tua sebab pondasi pertama dalam pendidikan.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Penguatan Sosial (Social Learning Theory) – Albert Bandura Teori Penguatan 

Sosial dari Albert Bandura menekankan peran penting orang tua sebagai model atau contoh 

dalam perkembangan perilaku anak, termasuk dalam aktivitas olahraga. Dalam konteks ini, 

orang tua yang terlibat dalam kegiatan fisik dan olahraga dapat mempengaruhi anak-anak 

mereka melalui observasi dan peniruan. Bandura menjelaskan bahwa anak-anak belajar 

melalui pengamatan terhadap orang dewasa di sekitar mereka. Jika orang tua aktif berolahraga 

dan menunjukkan sikap positif terhadap olahraga, anak-anak akan lebih cenderung untuk 

meniru perilaku tersebut. Selain itu, orang tua juga dapat memberikan penguatan positif, seperti 

pujian atau penghargaan, ketika anak berpartisipasi dalam aktivitas olahraga, yang akan 

meningkatkan motivasi dan minat anak untuk terlibat lebih lanjut dalam kegiatan fisik. 

Teori Ekologis Perkembangan Manusia (Ecological Systems Theory) – Urie 

Bronfenbrenner Teori ini menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi 

antara anak dan lingkungan sosialnya yang terdiri dari berbagai lapisan sistem, mulai dari 

keluarga, sekolah, teman sebaya, hingga budaya yang lebih luas. Dalam konteks partisipasi 

anak usia dini dalam olahraga, orang tua berperan sebagai bagian dari sistem mikrosistem 

(lingkungan langsung anak) yang sangat memengaruhi minat dan kebiasaan anak. Orang tua 

yang mendukung dan mendorong anak untuk berpartisipasi dalam olahraga akan membentuk 

lingkungan yang mendukung perkembangan fisik dan sosial anak. Dalam hal ini, orang tua 

tidak hanya menyediakan kesempatan untuk berolahraga (misalnya, dengan mendaftarkan anak 

dalam kegiatan olahraga atau menyediakan peralatan olahraga), tetapi juga memberikan 

motivasi emosional dan moral yang membantu anak merasa lebih termotivasi untuk ikut serta 

dalam aktivitas fisik tersebut. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan penulis yaitu menggunakan teknik literature review. Literature 

review adalah cara sistematis dalam penelitian dengan mengumpulkan serta menganalisis 

berbagai literatur atau sumber yang sesuai dengan topik dari penelitian (Karida & Dhamanti, 

2024). Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa literature ilmiah yang relevan. Topik 

dalam penulisan ini membahas mengenai peran orang tua dalam mendorong partisipasi anak 

usia dini pada aktivitas olahraga. Literature yang penulis kumpulkan yaitu berupa jurnal 

nasional dan internasional yang dipublikasikan melalui Google Scholar berjumlah 58 jurnal 

dari tahun 2019-2024. Dalam melakukan literature review penulis melakukan beberapa 
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tahapan yaitu yang pertama menyusun kerangka topik yang akan dibahas, kedua mencari dan 

menemukan literature yang relevan atau sesuai, ketiga melakukan identifikasi sesuai tema yang 

dipilih oleh penulis, keempat penulis menyusun hasil literature review dan yang kelima 

membuat kesimpulan sesuai topik yang dipilih 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Orang tua berperan penting sebagai tokoh utama dalam memperkenalkan gaya hidup sehat 

dan aktif bagi anak usia dini. Orang tua harus siap untuk mengajar anak mereka di rumah untuk 

mengetahui bagaimana mereka bertindak dan berpikir di mana pun mereka berada (Manurung 

et al., 2020). Tidak hanya memberikan contoh langsung kepada anak usia dini tetapi juga 

memberikan dukungan, motivasi, serta lingkungan yang mendukung sehingga anak dapat 

terfasilitasi dalam aktivitas fisik terutama dalam olahraga. Orang tua mempunyai tanggung 

jawab dalam mewujudkan kondisi yang menyokong perkembangan yang positif. Maka dari itu, 

peran orang tua sangat penting. Memberi perhatian khusus kepada anak usia dini agar mereka 

dapat tumbuh dan berkembang dengan penuh potensi (Susilawati, 2020). Orang tua dapat 

memberi dorongan dan mengajak anak agar berpartisipasi dalam kegiatan yang bermanfaat 

seperti olahraga. Hal ini dapat membantu anak meningkatkan keterampilan pada aspek sosial 

emosional yang penting untuk perkembangan anak usia dini (Hasbullah & Nurhasanah, 2024). 

Orang tua dapat memberi praktik dan pengalaman yang mempermudah dalam menganalisis 

strategi yang bermanfaat untuk meningkatkan aktivitas fisik anak usia dini untuk 

perkembangan serta kesehatan.  

Dengan menekankan pentingnya kegiatan olahraga dapat membantu anak usia dini 

membuat kebiasaan sehat yang bertahan hingga dewasa. Menurut (Oktavia et al., 2020) dalam 

berkeluarga saat mendidik anak dapat dilakukan dengan pembiasaan kegiatan yang positif. 

Memberikan contoh yang baik dan ikut serta dalam aktivitas yang dilakukan mempunyai 

pengaruh terhadap tumbuh kembang anak usia dini (Khotimah & Zulkarnaen, 2023). Orang 

tua dapat memasukkan anak mereka ke klub olahraga untuk tetap sehat, kebugaran, 

meningkatkan prestasi akademik. Menurut Pratama et al (2023) klub yang sudah ada 

sebelumnya dapat dijadikan tempat pembinaan prestasi, industri wisata dan rekreasi bagi para 

pecinta olahraga.  Tidak hanya sebagai contoh kepada anak usia dini, orang tua juga sebagai 

fasilitator dalam membantu anak untuk mengembangkan praktik hidup sehat serta aktif sejak 

dini. Dalam perjalanan pendidikan anak usia dini orang tua berperan penting untuk 

memfasilitasi anak-anak dengan menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan anak 

usia dini (Anisa, 2023). 
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 Dukungan, dorongan, serta peran orang tua sangat penting dalam memberikan inspirasi 

kepada anak usia dini untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga. Dukungan untuk anak usia 

dini dapat berupa dukungan fisik, emosional, dan praktis yang membantu anak usia dini untuk 

terdorong untuk terlibat dalam aktivitas olahraga. Dorongan dari orang tua memberikan 

dukungan secara emosional, penanaman nilai-nilai, dan menciptakan lingkungan yang positif 

kepada anak usia dini untuk perkembangannya (Jahrir & Hasyim, 2023). Orang tua juga harus 

memiliki tujuan kearah yang positif untuk pertumbuhan anak secara maksimal. Menurut 

Adhani (2019) orang tua harus ikut serta secara aktif agar tumbuh kembang anak baik. Orang 

tua memiliki peran penting dalam mendukung dengan memotivasi anak usia dini untuk 

menjadikan aktivitas olahraga sebagai bagian integral dari gaya hidupnya. Menurut Yusuf 

Effendi et al., (2022) motivasi yaitu perubahan pada mental manusia yang ditandai dengan 

perasaan serta tanggapan untuk mencapai tujuan tertentu. Pemberian motivasi berupa dorongan 

sangat perlu karena merupakan suatu hal yang penting dari pembelajaran (Ode et al., 2024). 

Oleh karena itu, dalam mendampingi anak, sikap orang tua harus diperhatikan terutama dengan 

memberikan perhatian, nasehat, membimbing, mengatasi kesulitan dan memberikan 

penghargaan jika berhasil, yang mendorong anak untuk lebih bersemangat dan lebih percaya 

diri (Jannah et al., 2022; Nengsih & Dafit, 2022). Sebab, rasa kurang percaya diri membuat 

anak pesimis menghadapi kesulitan. Namun jika anak memiliki percaya diri yang tinggi maka 

akan mampu memaksimalkan kemampuannya dan meraih kesuksesan. 

Saat anak usia dini melakukan aktivitas fisik orang tua juga dapat memberikan pengawasan 

secara langsung. Karena orang tua melakukan banyak hal selain mengasuh dan mendidik anak 

mereka (Yulianingsih et al., 2020). Ketika orang tua menunjukkan komitmen dalam 

berolahraga kepada anak menjelaskan bahwa orang tua berperan sebagai teladan lewat interaksi 

dengan anak dalam melibatkan minat dan sikap (Harti, 2023). Orang tua juga dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan penyediaan fasilitas serta ruangan terbuka yang 

penting dalam peningkatan partisipasi anak dalam aktivitas olahraga. Peran orang tua sangat 

penting supaya anak dapat berkembang sehingga anak memiliki kualitas yang nantinya 

mengharumkan nama bangsa serta negara dimasa depan (Ardiyana et al., 2019). 

Dengan mengembangkan semangat dalam aktivitas olahraga, anak usia dini mempunyai 

kesempatan untuk menumbuhkan kemampuan dalam memimpin, meningkatkan kolaborasi 

sesama tim, menumbuhkan kedisiplinan, dan meningkatkan sikap percaya diri (Mumtazza et 

al., 2024). Olahraga memainkan peran penting dalam pertumbuhan keterampilan motorik 

merupakan kecakapan pribadi yang berhubungan dengan keterampilan yang didapat sejak anak 

usia dini (Harahap & Seprina, 2019). Keterampilan motorik sering dipraktekkan oleh anak usia 
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dini, motorik kasar adalah komponen pertumbuhan yang perlu dikembangkan serta distimulasi 

pada anak usia dini pemerolehannya dari lingkungan luar. Stimulasi pada anak sangat berperan 

penting dalam proses tumbuh kembang jika distimulasi secara teratur akan berkembang cepat 

(Utaminingtyas, 2019). Stimulasi yang diberikan kepada anak usia dini dari orang tua harus 

sesuai dengan perkembangan anak (Gerungan, 2019). Apabila seorang anak tidak mempunyai 

kemampuan motorik kasar yang baik maka akan menghambat penyelesaian aktivitas mandiri 

tetapi juga akan mempengaruhi aspek perkembangan lainnya yaitu pada aspek sosial dan 

konsentrasi. Perkembangan motorik kasar sangat didukung oleh motivasi dan semangat yang 

diberikan salah satunya dorongan dari orang tua (Syafrimen Syafril et al., 2020). Penting untuk 

melakukan kolaborasi antara pihak yang memungkinkan adanya pendekatan terpadu dalam 

menciptakan lingkungan ramah anak, memperkenalkan gaya hidup aktif, memfasilitasi 

partisipasi anak dalam suatu kegiatan fisik. Kerjasama yang kuat antara keluarga dengan 

masyarakat atau kelompok lain menjadi faktor utama dalam menciptakan lingkungan 

pendukung bagi kesejahteraan serta perkembangan fisik anak usia dini.  

Mendorong anak usia dini untuk berpartisipasi dalam aktivitas olahraga sering menjadi 

tantangan tersendiri bagi orang tua. Kurangnya minatnya anak dalam aktivitas olahraga karena 

saat ini banyak anak yang lebih tertarik menggunakan waktunya untuk bermain handphone 

yang membuat orang tua mencoba beberapa pendekatan untuk menarik perhatian anak. 

Penggunaan handphone yang berlebihan akan memberikan dampak negatif seperti ketagihan 

dan sibuk dengan diri sendiri sehingga tidak memperdulikan lingkungan sekitar dan dapat 

mempengaruhi keinginan untuk belajar (Tinambunan, 2020).Orang tua harus memastikan 

bahwa mengeksplor teknologi dan memastikan anak tetap terlibat aktif dalam aktivitas lainnya 

seimbang (Ardiansyah & Rejeki, 2024).  

Ketika anak melakukan aktivitas olahraga banyak dari orang tua yang belum dapat 

menemani ada salah satu faktor seperti orang tua terlalu sibuk dan berdampak pada motivasi 

anak. Orang tua jarang memberikan motivasi dan menemani langsung karena hanya 

berkonsentrasi pada hasil yang dicapai anak daripada terlibat langsung dalam proses 

pencapaian prestasi anak (Hasmarita & Meirizal, 2024). Dalam melakukan olahraga perlu 

adanya sumber daya seperti fasilitas yang mendukung, tetapi dengan keterbatasan hal tersebut 

dapat menjadi salah satu tantangan atau hambatan bagi orang tua dalam mendorong anak untuk 

berpartisipasi pada aktivitas olahraga. Fasilitas harus mendukung setiap aktivitas olahraga yang 

dilaksanakan, fasilitas yang baik akan menciptakan kenyamanan dan semangat karena fasilitas 

merupakan sarana prasarana yang memadai dan mendukung aktivitas olahraga (Wijaya et al., 

2024) 
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Sangat penting untuk mendorong anak untuk berpartisipasi dalam olahraga dengan cara 

yang tidak membosankan, terutama di zaman sekarang. 

Menurut (Mulyana et al., 2024) strategi untuk mendorong partisipasi anak pada aktivitas 

olahraga: 

a. Mengajak anak untuk mencoba beberapa jenis olahraga, menemukan yang paling mereka 

sukai, dan memberikan penghargaan untuk upaya mereka.  

b. Melibatkan teman sebaya karena anak-anak lebih terlibat dalam bermain bersama teman-

temannya. 

c. Menjadikan olahraga sebagai kebiasaan keluarga dengan berolahraga bersama. 

d. Menciptakan aktivitas luar ruangan yang aman dan sesuai dengan anak. 

e. Memberikan dorongan dan pujian atas partisipasi dalam aktivitas fisik untuk 

meningkatkan motivasi anak. 

f. Libatkan atlet yang terkenal untuk menjadi idola anak. Anak-anak sering terinspirasi oleh 

kisah para atlet yang terkenal dan memotivasi untuk sukses (Muliantara & Suarni, 2022)  

g. Saat berolahraga, fokus pada bersenang-senang daripada berkompetisi supaya anak dapat 

terus senang tetap tetap aktif secara fisik.   

Menurut Aliriad et al (2023) dengan pendekatan aktivitas luar ruangan meningkatkan 

keterampilan motorik seperti menyediakan area bermain yang dapat dimanfaatkan untuk 

aktivitas ketangkasan. Anak usia dini memiliki sifat ingin tahu yang tinggi maka orang tua 

dapat mengajak anak untuk bereksplor mengenai dunia olahraga. Orang tua dapat merangsang 

rasa ingin tahu anak serta mendukung eksplorasi anak terhadap dunia di sekitar (Fitri Almaida 

et al., 2024). Melakukan aktivitas olahraga bersama anak dengan menyenangkan yang artinya 

tidak memberatkan karena anak memiliki sifat yang senang bermain. Karena ada interaksi 

langsung satu sama lain, bermain dapat menumbuhkan sikap emosional (Anggryani et al., 

2023). Orang tua dapat mendampingi anak ketika melakukan aktivitas olahraga. Orang tua 

harus mendukung dan membantu anak dengan prasarana olahraga (Lengkana et al., 2020). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Orang tua 

berperan penting sebagai tokoh utama dalam memperkenalkan gaya hidup sehat, aktif, dan 

mendukung dengan memotivasi anak usia dini untuk menjadikan aktivitas olahraga sebagai 

bagian integral dari gaya hidupnya. Tidak hanya memberi dorongan secara emosional, orang 

tua juga dapat memberikan pengawasan secara langsung. Dengan melakukan aktivitas olahraga 
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anak usia dini mempunyai kesempatan untuk menumbuhkan kemampuan dalam memimpin, 

meningkatkan kolaborasi sesama tim, percaya diri menumbuhkan kedisiplinan, dan 

meningkatkan keterampilan motorik. Dibalik peran orang tua dalam mendorong partisipasi 

anak pada aktivitas olahraga pastinya terdapat tantangan tersendiri apalagi zaman modern saat 

ini. Tetapi dengan pendekatan serta strategi yang maksimal dan konsisten orang tua dapat 

mendorong anak untuk berpartisipasi aktif pada aktivitas olahraga. 
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